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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan peningkatan usia, banyak terjadsgwgerkembangan dan
pertumbuhan pada manusia. Namun pada suatu sa&enpgmEngan dan
pertumbuhan itu akan berhenti pada suatu tahagdimngga berikutnya akan
terjadi perubahan pada fungsi tubuh manusia. Peanmbgersebut biasanya terjadi
pada proses menua, karena pada proses ini bamjadi feerubahan fisikmaupun
psikologis. Perubahan tersebut banyak terjadi padiaita karena pada proses
menua terjadi faseenopauseyaitu haid terakhir pada wanita (Atikah, 2010).

Timbulnya perubahan dan keluhan yang terjadi padaita menopause
menurun jika mempersiapkan diri secara fisik maupsikis sejak jauh-jauh hari.
Kalau kemudian keluhan masih tetap ada denganaparsiyang lebih baik lagi,
artinya segala perubahan yang akan terjadi atalandiadapat lebih diterima
dengan bijaksana. Dengan demikian nmasaopause dapat dijalani dengan lebih
baik, secara fisik maupun psikis sehingga setiapitavadapat menjalani hari-
harinya dengan kualitas hidup yang lebih baik (&85t2010)

Menurut data dari WHO (World Health Organizatiaahun 2030 nanti ada

1,2 miliar wanita yang berusia di atas 50 tahuba§&n besar dari mereka
(sekitar 80 persen) tinggal dinegara berkembangdetiap tahunnya populasi
wanitanenopause meningkat sekitar tiga persen. Perkiraan kasaunjakan

akan terdapat sekitar 30-40 juta kaum wanita asiput dari seluruh jumlah
penduduk Indonesia yang sebesar 240-250 juta.lelstadari 60 tahun, hampir
100 persen telah mengalamenopause dengan segala akibat serta dampak yang

menyertainya (Manuaba, 2010).



Menopausemerupakan suatu akhir proses biologis dari siklesstruasi yang
terjadi karena penurunan produksi hormon estrogexy yi hasilkan ovarium
(indung telur) Menopause mulai pada umur yang berbeda umumnya adalah
sekitar umur 50 tahun, meskipun ada sedikit wanganulaimenopausepada
umur 30-an (Atikah, 2010).

Menjelangmenopause semua wanita kerap tidak mengetahuinya, tapi akair
mereka menyadari dan merasakan adanya perubahan tggadiMenopause
sering disertai gejala yang bervariasi, mulai dpgajala psikoligi yang dialami
wanita menjelangmenopause meliputi mudah tersinggung, depresi, cemas,
suasana hatinfood) tidak menentu, sering lupa dan susah berkonseri8pencer
& brown, 2007). Gejala fisik yang timbul pada masanopause adalah semburan
rasa panas hft flushes), keringat pada malam hari, kelelahamsomnia,
keriput,sakit kepala, palpitasi (denyut jantung atepdan tidak teratur),
ketidaknyamanan dalam BAK dan ketidakmampuan untakgendalikan buang
air kecil (Lestary, 2010).

Di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 20jumlah keseluruhan wanita
1.777.5574ntuk wanita yang berumur 45-64 tahun berjumi8b.853 atau
16%(Data Badan Pusat Statistik, 2011). Kabupaten Siehan 2010 Jumlah
wanita umur 45-64 tahun berjumlah 74.072jiwa atéo@ari total wanita di
Sleman (Kantor Statistik Kabupaten Sleman, 2010).

Kecamatan Tempel jumlah wanita keseluruhan 26.8&8 yang berumur 45-
64 adalah 12.261 jiwa atau 46,60% (Data badan stesistik, 2010) dan di Desa
Pondokrejo sendiri pada tahun 2014 jumlah wanitaru#®-60 tahun berjumlah
2.500 jiwa atau 16,31% dari 2889 total wanita dndRikrejo. Sedangkan di
Dukuh Karanglo jumlah wanita yang berusia 45#tun 24jiwa atau 12,97%
dari 185 jiwa total wanita Karanglo (Data Dukuh &aglo, 2014).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Dusun Kéwatigeroleh data jumlah
wanita usia 45-55 tahun sebanyak 24 orang. Ragatirgkat pendidikan di

Dusun Karanglo adalah tamat SD. Mayoritas wanifawdiun Karanglo belum



pernah mendapatkan informasi tentam@opause, sebagian tahu informasidari
keluarga, dan media massa. Hal ini dapat dilihetslarang ibu, yang
diwawancarai tentangenopausesebanyak 3 orang (60%) tidak mengetahui
tentangmenopause, dan 2 orang (40%) cukup mengetahui tentaegppause.
Mayoritas ibu-ibu tersebut kurang mengetahui teptanda-tanda dari
menopause, bermasalah dengan gejala-gejala fisik d@nopause, dan belum
mengetahui cara mengatasi gejala-gejala fisik ghingbulkan dari proses
menopause itu sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertaikkumelakukan mengenai
tingkat pengetahuan ibuUmur 45-55 Tahuntentaagppausedi Dukuh Karanglo

Desa Pondokrejo Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman .

B. Rumusan masalah
Berdasarkan wuraian dalam latar belakang, maka dapaimuskan
permasalahan sebagai berikut : “Bagaimanakah Tingkagetahuan lbu Umur
45-55 Tahun Tentaniglenopause di Dukuh Karanglo Pondokrejo Tempel Sleman

Yogyakarta?”

C. Tujuan pendlitian
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu Umur 45T8Hun tentang
menopausedi Dukuh Karanglo Pondokrejo Tempel Sleman Yogytk
2. Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui karakteristik responden berdasagendidikan, dan

pekerjaandi Dukuh Karanglo Pondokrejo Tempel Sieogyakarta



b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu umur 43&tun tentang
pengertianmenopause dan jenis-jenismenopause, fisiologi menopause,
tanda dan gejalamenopause, perubahan psikologi pada wanita
menopause, faktor yang mempengaruhinenopause, gangguan yang

terjadi saatnenopause, cara mengatasi tanda dan gejaénopause.

D. Manfaat pendlitian
1. Manfaat teoritis
Bagi ilmu pengetahuan yang diperoleh dan membuki#itaara teori dan

kenyataan.Hasil dapat mengembangkan pengetahudant@ dalam bidang

kebidanan dan menambah wacana tentang tingkat {adwge tentang

menopause dan cara mengatasinya di Dukuh Karanglo PondoKrejmpel

Kabupaten Sleman

2. Manfaat praktis

a. Bagi masyarakat atau responden di Dukuh Karangingd&krejo, Tempel,
Sleman, Yogyakarta. Hasil ini dapat diharapkanattapnjadi dasar
pengetahuan untuk diterapkan terutama padapribmenopause dan ibu
menopause di Dukuh Karanglo Desa Pondokrejo Kecamatan Tempel
Kabupaten Sleman

b. Bagi instansi Stikes Achmad Yani Yogyakarta
Membantu mengembangkan ilmu dan menambah wacatzaistrmasi
bagi pembaca tentang pengetahomenopause.Hasil ini diharapkan dapat
dijadikan bahan masukkan bagi proses penelitiaangghya terutama
yang berhubungan dengamenopause, dan dapat dijadikan sebagai
perbandingan keaslian.

c. Bagitenaga kesehatan
Sebagai masukkan dalam memberikan konseling dayupdran pada ibu

menopause sehingga mengerti dan memahami tentaagopause.
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